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PENGHENTIAN PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT
(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik
Di Kota Medan)

Surbakti Karo-karo
Universitas Negeri Medan

Abstrak

Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan suatu kondisi dimana
dalam melaksanakan prosedur audit, auditor tidak melakukan pekerjaan secara
lengkap tetapi berani mengeluarkan opini terhadap laporan keuangan yang
diauditnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit, dengan menggunakan
variabel time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol
kualitas, dan locus of control. Responden dalam penelitian ini adalah partner,
manager, supervisor, dan auditor senior yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik
di Kota Medan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik
analisa data menggunakan uji Friedman dan analisis regresi linear sederhana yang
dianalisa dengan menggunakan program SPSS versi 15 for windows. hipotesis
pertama diterima karena dari uji Friedman yang dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat urutan prioritas audit yang dihentikan. Hipotesis kedua ditolak karena
nilai uji t-piung < t-ver (1,225< 1,684) yang artinya bahwa time pressure tidak
memiliki pengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hipotesis
ketiga ditolak karena nilai uji t-piwng < t-bel (-0,836 < 1,684) yang artinya bahwa
risiko audit tidak memiliki pengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit. Hipotesis keempat ditolak karena nilai uji t-piung < t-tavet (-1,254 < 1,684)
yang artinya bahwa materialitas tidak memiliki pengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hipotesis kelima ditolak karena nilai uji t-iwung < t-
mbel (-1,802 < 1,684) yang artinya bahwa prosedur review dan kontrol kualitas
tidak memiliki pengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Hipotesis keenam ditolak karena nilai uji t-piwng < t-abel (-1,675 < 1,684) yang
artinya bahwa locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit

Kata Kunci: time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol
kualitas, locus of control, dan penghentian prematur atas prosedur
audit.



PENDAHULUAN

Penghentian prematur atas prosedur audit diartikan sebagai sebuah
tindakan penghentian terhadap prosedur audit yang disyaratkan, tidak melakukan
pekerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani
mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. Prosedur audit
merupakan bagian dari assurance service. AICPA Special Committee on
Assurance Service mendefinisikan assurance service sebagai jasa professional
independen yang dapat meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil
keputusan (Boynton, Johnson dan Kell, 2002:20). Menurut Messier (2000) dalam
Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2005) menyatakan bahwa definisi ini
mencakup beberapa konsep penting, di antaranya adalah konsep peningkatan
kualitas informasi beserta konteks yang dikandungnya, yang menyatakan bahwa
pelaksanaan assurance service dapat meningkatkan kualitas melalui peningkatan
kepercayaan dalam hal realibilitas dan relevansi ekonomi. Karena pengauditan
merupakan bagian dari assurance service, maka jelaslah bahwa pengauditan
melibatkan usaha peningkatan kualitas informasi bagi pengambil keputusan serta
independensi dan kompetensi dari pihak yang melakukan audit (auditor).

Menurut Mulyadi (2002:87), prosedur audit yang biasa dilakukan oleh auditor
meliputi: 1) inspeksi, 2) pengamatan (observation), 3) permintaan keterangan
(enquiry), 4) konfirmasi, 5) penelurusan (tracing), 6) pemeriksaan bukti
pendukung (vouching), 7) penghitungan (counting), 8) scanning, 9) pelaksanaan

ulang (reperforming), 10) pelaksanaan ulang (reperforming)



Meskipun dalam teorinya dinyatakan bahwa audit yang baik adalah audit
yang mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya, namun yang
terjadi di lapangan lain. Perilaku pengurangan kualitas audit (Reduced Audit
Quality/RAQ behaviors) semakin banyak terjadi (Radtke and Tervo, 2004; Coram,
et al, 2004; Margheim, Kelley, and Pattison, 2005; Soobaroyen and
Chengabroyan, 2005; Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko, 2005). Hal ini
menimbulkan perhatian yang lebih terhadap cara auditor dalam melakukan audit.
Padahal proses audit yang baik benar-benar dibutuhkan auditor dalam
mengeluarkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. Pengurangan kualitas
dalam audit diartikan sebagai pengurangan mutu dalam pelaksanaan audit yang
dilakukan secara sengaja oleh auditor (Coram, et al., 2004). Pengurangan mutu ini
dapat dilakukan melalui tindakan seperti mengurangi jumlah sampel dalam audit,
melakukan review dangkal terhadap dokumen klien, tidak memperluas
pemeriksaan ketika terdapat item yang dipertanyakan dan pemberian opini saat
semua prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan dengan lengkap.

Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit (RAQ behaviors)
adalah penghentian prematur atas prosedur audit (Malone and Roberts, 1996)
dalam Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2005). Tindakan ini berkaitan
dengan penghentian terhadap prosedur audit yang diisyaratkan, tidak melakukan
perkerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit tetapi auditor berani
mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. Perilaku ini
dilatarbelakangi karena adanya audit judgement dari auditor itu sendiri, dimana

auditor yakin terhadap opini yang dikeluarkannya. Perilaku ini juga dapat



menyebabkan terjadinya peningkatan tuntutan hukum terhadap auditor.
Probabilitas auditor dalam membuat judgement dan opini yang salah akan
semakin tinggi, jika salah satu/beberapa langkah dalam prosedur audit dihilangkan
Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2005). Ketika melakukan pengabaian,
auditor akan memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur yang paling tidak
beresiko diantara sepuluh prosedur audit seperti yang telah dijabarkan di atas.
Pemilihan ini akan menimbulkan urutan/prioritas dari prosedur audit yang
dihentikan dimulai dengan yang paling sering dihentikan sampai dengan paling
jarang/tidak  pernah dihentikan. Penelitian ini akan menginvestigasi
urutan/rangking dari prosedur audit yang sering dihentikan.

Praktik penghentian prematur atas prosedur audit banyak dilakukan oleh
auditor terutama dalam kondisi time pressure (Margheim, Kelley, and Pattison,
2005; Soobaroyen and Chengabroyan, 2005, Weningtyas, Setiawan, dan
Triatmoko, 2005). Kondisi ini merupakan suatu kondisi dimana auditor
mendapatkan tekanan dari Kantor Akuntan Publik tempatnya bekerja untuk
menyelesaikan audit apada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan
sebelumnya (time deadline pressure dan budget pressure). Semakin cepat waktu
pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan
time pressure ini akan memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya
sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit
seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam

kondisi tanpa time pressure. Agar menepati anggaran waktu yang telah



ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian terhadap
prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit.

Risiko audit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah risiko deteksi.
Risiko ini menyatakan suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor dimana
kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu
untuk mendeteksi adanya salah saji material. Ketika auditor menginginkan risiko
deteksi rendah berarti auditor ingin semua bahan bukti yang terkumpul dapat
mendeteksi adanya salah saji material. Dengan demikian ketika risiko audit
rendah, auditor harus lebih banyak melakukan prosedur audit sehingga
kemungkinan melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin
rendah.

Pertimbangan materialitas mencakup pertimbangan kuantitatif (berkaitan
dengan hubungan salah saji dengan jumlah saldo tertentu) dan kualitatif (berkaitan
dengan penyebab salah saji). Petimbangan auditor mengenai materialitas
merupakan pertimbangan professional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor
sendiri. Saat auditor menetapkan bahwa materialitas yang melekat pada suatu
prosedur audit rendah, maka terdapat kecenderungan bagi auditor untuk
mengabaikan prosedur audit tersebut.

Pelaksanaan prosedur review dan kontrol kualitas yang baik akan
meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilaku auditor yang menyimpang,
seperti praktik penghentian prematur atas prosedur audit. Kemudahan
pendeteksian ini akan membuat auditor berpikir dua kali ketika akan melakukan

tindakan semacam penghentian prematur atas prosedur audit.



Locus of control dibedakan menjadi lokus kontrol internal (internal locus
of control) dan lokus kontrol eksternal (external locus of control). Kontrol internal
akan tampak melalui kemampuan kerja dan tindakan kerja yang berhubungan
dengan keberhasilan dan kegagalan karyawan pada saat melakukan pekerjaannya.
Sedangkan karyawan dengan kontrol eksternal merasakan bahwa terdapat kontrol
di luar dirinya yang mendukung hasil pekerjaan yang dilakukan. Dalam penelitian
ini akan diteliti apakah locus of control mempengaruhi auditor untuk melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit.

Menurut Jansen dan Glinow dalam Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko
(2005), perilaku individu merupakan refleksi dari sisi personalitasnya sedangkan
faktor situasional yang terjadi saat itu akan mendorong seseorang untuk membuat
suatu keputusan. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku
penurunan kualitas audit (RAQ behaviors) yang salah satunya adalah penghentian
prematur atas prosedur audit dapat disebabkan oleh faktor karakterikstik personal
auditor (faktor internal) serta faktor situasional saat melakukan audit (faktor
eksternal). Faktor internal yang mungkin dapat menyebabkan praktik penghentian
prematur atas prosedur audit adalah locus of control, self esteem, need for
approval, need for achievement serta competitive type behavior. Namun dalam
penelitian ini faktor internal yang diteliti hanyalah faktor locus of control. Sedang
bila dipandang pada faktor eksternal auditor saat melakukan audit, penelitian ini
akan meneliti faktor time pressure, risiko, materialitas, dan prosedur review serta

kontrol kualitas.



Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2005). Weningtyas,
Setiawan, dan Triatmoko (2005) menguji penghentian prematur atas prosedur
audit dengan menguji apakah variabel time pressure, risiko audit, materialitas,
prosedur review, dan kontrol kualitas memiliki dampak terhadap keputusan untuk
melakukan penghentian prematur. Perbedaan penelitian ini terdapat pada beberapa
hal. Pertama, penelitian ini menginvestigasi apakah variabel locus of control
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Kedua, terletak
sampel penelitian. Sampel penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik di kota Medan sedang sample replika penelitian terdahulu adalah
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketiga, tahun penelitian ini dilakukan pada tahun

2009 sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2005.

KERANGKA BERPIKIR

Penghentian prematur merupakan tindakan yang muncul dalam
lingkungan auditor ketika dalam pelaksanaan auditnya terikat oleh adanya
biaya/anggaran yang terbatas serta adanya tekanan waktu dalam melakukan audit.
Di satu sisi, seringkali auditor dituntut untuk melaksanakan audit secara
professional yang mengharuskan mereka mencapai suatu standar audit yang
tinggi, namun pada sisi lainnya, standar tinggi yang telah ditetapkan kepada
auditor seringkali terhambat disebabkan oleh adanya faktor tekanan waktu yang

diberikan dalam melakukan audit, anggaran yang terbatas, faktor materialitas,



risiko audit yang tinggi serta prosedur audit lengkap yang harus dijadikan
pedoman dalam melakukan audit.

Tindakan penyimpangan audit ini merupakan tindakan yang paling tidak
bisa diterima karena tindakan ini dapat mengakibatkan peningkatan tuntutan
hukum terhadap auditor. Probabilitas auditor dalam membuat opini yang salah
akan semakin tinggi, jika salah satu/beberapa langkah dalam prosedur audit
dihilangkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyimpangan audit berupa
penghentian prematur atas prosedur audit akan mempengaruhi kepada hasil audit
yang dikeluarkan oleh auditor. Berikut adalah model ringkasan kerangka berpikir

dalam penelitian ini:

Variabel independen:

1. time pressure

risiko audit Variabel dependen:

Penghentian prematur atas
prosedur audit

materialitas

A 4

i

prosedur review dan

kontrol kualitas

5. locus of control

HIPOTESIS
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

H; : Terdapat urutan prioritas dari prosedur audit yang dihentikan.



H, : Time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit.

H; : Risiko Audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

H, : Materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Hs : Prosedur review dan kontrol kualitas yang dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

He : Locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur

audit.

METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan penelitian ini, maka yang menjadi lokasi penelitian adalah Kantor
Akuntan Publik di Kota Medan. Penelitian ini dilakukan pada 13 Juli — 3 Agustus
2009.

Populasi pada penelitian ini adalah para akuntan publik dari semua strata
yaitu, partner, manajer, supervisor, dan auditor senior, dan auditor junior, yang
bekerja pada 7 Kantor Akuntan Publik di Kota Medan.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 staf akuntan
publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Medan. Yang
menjadi sampel penelitian adalah senior auditor, manager, dan partner.
Penghilangan sampel junior auditor dikarenakan pada kuesinoer terdapat prosedur

review, dan junior auditor tidak mereview melainkan direview.



Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan jenis data penelitian
ini adalah data kualitatif berupa hasil jawaban responden yang diperoleh dari para
auditor di Kantor Akuntan Publik di Kota Medan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung, yaitu dengan memberikan secara
langsung sekumpulan pertanyaan kepada responden secara tertulis yang disusun
secara sistematis mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan topik yang
dibahas.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y), yaitu:

a. Variabel independen (X), yaitu: faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
penghentian prematur pada prosedur audit yaitu: 1) time pressure. 2) risiko
audit, 3)materialitas, 4) prosedur review dan control kualitas, 5) locus of
control

b. Variabel dependen (Y), yaitu penghentian prematur atas prosedur audit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskriptif Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada 55 responden. Kuesioner disebarkan kepada
seluruh auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan yang menjadi
sampel penelitian. Penelitian dimulai dengan menyebarkan kuesioner pada

tanggal 13 Juli 2009 dan seluruh kuesioner kembali kepada penulis pada tanggal 3
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Agustus 2009. Dari seluruh kuesioner yang kembali (45 kuesioner), tidak semua

kuesioner dapat digunakan dalam tahap analisis karena terdapat 5 kuesioner yang

dianggap gugur karena pengisiannya tidak lengkap. Adapun rincian pengembalian

kuesioner yang dilakukan dalam penelitian disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Rincian Distribusi dan Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 55
Kuesioner yang kembali 45
Kuesioner yang tidak kembali 10
Tingkat pengembalian (respon rate) (45/55 x 100%) 81,81%
Kuesioner yang kembali tetapi tidak dapat diolah 5
Kuesioner yang dapat diolah 40

Sumber : data primer diolah, 2009

Berikut ini merupakan daftar nama-nama Kantor Akuntan Publik (KAP)

yang menjadi responden:

No. Nama KAP Alamat

1 | KAP. Drs. Katio & Rekan JI. Sei Musi No. 31 Medan 20234

) KAP. Drs. Syamsul Bahri JI. Setia Budi, Komplek Setia Budi Point
TRB, MM, Ak & Rekan C-08 Medan

3 KAP. Dra. Ade Fatma Perumahan Taman Kyoto J1.Sei Silau Blok
Lubis,Mafis, MBA & Rekan | B/Heian No.23 Medan Baru-20153

4 | KAP. Chatim, Atjeng, Jusuf | 1\ ‘g 0001 No.173/139-A Medan 20122
& Rekan

5 | KAP. Drs.Biasa Sitepu JI.Teuku Umar No.28 Medan 20152

6 | KAP. Drs. Darwin S. J1. Lebong No.27 Medan 20323
Meliala

7 KAP. Drs.Erwin Zikri & JI. Djamin Ginting kawasan Niaga Citra

Togar

Garden Blok A/5/31 Medan-20156
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2. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini digolongkan berdasarkan

usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, jabatan, dan masa kerja sebagai auditor.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Kelompok Usia Responden Persentase (%)

20-30 Tahun 5 Responden 12,5%
31-40 Tahun 16 Responden 40%
41-50 Tahun 6 Responden 15%
> 50 Tahun 13 Responden 32,5%

Total 40 Responden 100%

Sumber : data primer diolah, 2009

Berdasarkan kelompok usia yang terbesar kelompok usia 31-40 tahun
dengan jumlah 16 responden atau 40%, pada urutan kedua kelompok usia > 50
tahun dengan jumlah 13 responden atau 32,5%, urutan ketiga kelompok usia
tahun 41-50 dengan jumlah 6 responden atau 15%, dan urutan terakhir atau urutan

keempat kelompok usia 20-30 tahun dengan jumlah 5 responden atau 12,5%.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Responden Persentase (%)
Pria 32 Responden 40%
Wanita 8 Responden 30%
Total 40 Responden 7,5 %

Sumber : data primer diolah, 2009
Berdasarkan jenis kelamin responden, jumlah responden pria lebih banyak

daripada wanita, proporsi responden pria sebesar 80% dan wanita sebesar 20%.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Jenjang Pendidikan Responden Presentase (%)
D3 4 Responden 10%
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S1 33 Responden 82,5%

S2 3 Responden 7,5%

S3 - -
Total 40 Responden 100%

Sumber : data primer diolah, 2009

Berdasarkan kelompok jenjang pendidikan responden, yang terbesar
adalah Strata 1 (S1) dengan jumlah 33 responden atau 82,5% dan urutan kedua
adalah D3 dengan jumlah 4 responden atau 10%, dan urutan ketiga adalah Strata 2

(S2) dengan jumlah 3 responden atau 7,5%.

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Auditor

Jabatan Auditor Responden Persentase (%)
Partner 1 Responden 2,5%
Manajer 7 Responden 17,5%
Supervisor 7 Responden 17,5%
Auditor Senior 25 Responden 62,5%
Total 40 Responden 100%

Sumber : data primer diolah, 2009

Berdasarkan kedudukan responden dalam KAP yang terbesar adalah
kelompok auditor senior dengan jumlah 25 responden, yaitu sebesar 62,5%,
urutan kedua adalah supervisor dan manajer dengan jumlah 7 responden, yaitu
sebesar 17,5, urutan ketiga adalah partner dengan jumlah 1 responden, yaitu

sebesar 2,5%.
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Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Auditor

Masa Kerja Responden Persentase (%)
<5 Tahun 11 Responden 27,5 %
5-10 Tahun 21 Responden 52,5%
11-20 Tahun 6 Responden 15%
> 20 Tahun 2 Responden 5%
Total 40 Responden 100%

Sumber : data primer diolah, 2009
Berdasarkan lamanya masa kerja responden, yang terbesar adalah kelompok masa
kerja 5-10 tahun dengan jumlah 21 responden atau 52,5%, urutan kedua adalah
masa kerja < 5 tahun dengan jumlah 11 responden atau 27,5%, urutan ketiga
adalah masa kerja 11-20 tahun dengan jumlah 6 responden atau 15%, dan urutan

keempat memiliki jumlah persentase 5% atau dengan jumlah 2 responden.

UJl HIPOTESIS
1. Hasil Uji Hipotesis 1

Hipotesis 1 pada penelitian ini menentukan peringkat prioritas prosedur
audit yang dihentikan. Hasil uji Friedman pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut.

Tabel 4.24
Hasil Uji Friedman

Test Statistics?®

N 40
Chi-Square 235.818
Df 9
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test

Sumber : data primer diolah, 2009
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Tabel 4.24 menunjukkan nilai Assymp. Sig sebesar 0,000 yang dapat

diartikan bahwa Hj ditolak/hipotesis 1 diterima. Bila dianalisis dengan nilai Chi

Square, diperoleh thimng sebesar 235,818 yang menunjukkan nilai yang

signifikan (a = 5%) sehingga Hj ditolak dan H, diterima, atau dapat dinyatakan

bahwa terdapat urutan prioritas dari prosedur audit yang dihentikan. Untuk

mengetahui urutan prioritas prosedur audit yang cenderung ditinggalkan dapat

dilihat dari Mean Rank. Berikut ini ditampilkan urutan prioritas prosedur audit

dari 1 (menunjukkan paling sering ditinggalkan) sampai dengan 10 (menunjukkan

paling jarang ditinggalkan).

Tabel 4.25
Urutan Prioritas Prosedur Audit
Prosedur Audit Mean Rank | Prioritas

Pertimbangan pengendalian intern klien 2,42 1
Pengujian substantive 2,75 2
Pemahaman bisnis klien 3,02 3
Pertimbangan auditor internal 3,38 4
Prosedur analitis 5,15 5
Konfirmasi 6,22 6
Menggunakan representasi manajemen 7,32 7
Melaksanakan uji kepatuhan terhadap pengendalian

. o . 8,15 8
atas transaksi dalam aplikasi sistem on-line
Mengurangi jumlah sampel 8,25 9
Pemeriksaan fisik 8,35 10

Sumber : data primer diolah, 2009

Tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa pertimbangan pengendalian intern

klien merupakan prosedur yang paling sering ditinggalkan, sedangkan yang paling

jarang ditinggalkan adalah pemeriksaan fisik (baik itu terhadap kas maupun aktiva

tetap).
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2. Hasil Uji Hipotesis 2

Hipotesis 2 pada penelitian ini melihat pengaruh time pressure terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Pengujian hipotesis 2 bertujuan untuk
menjawab pertanyaan apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hasil uji t-s dalam tabel 4.27 terlihat bahwa
statistik t-piwng adalah 1,225. Jadi dengan nilai t-hitung < t-apet (1,225 < 1,692), maka
H, diterima dan H; ditolak. Hal ini berarti bahwa time pressure tidak berpengaruh
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Tabel 4.26 menyajikan

ringkasan hasil uji hipotesis 2 dengan menggunakan regresi linier sederhana.

Tabel 4.26
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.168 4.482 4.277 .000
TP 312 .255 195 1.225 .228

a. Dependent Variable: PA
Sumber : data primer diolah, 2009

3. Hasil Uji Hipotesis 3

Hipotesis 3 pada penelitian ini melihat pengaruh risiko audit terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Pengujian hipotesis 3 bertujuan untuk
menjawab pertanyaan apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hasil uji t-y dalam tabel 4.30 terlihat bahwa
statistik t-pirung adalah -0,836. Jadi dengan nilai t-piwng < t-taber (0,836 < 1,692),

maka H, diterima dan Hj; ditolak. Hal ini berarti bahwa risiko audit tidak
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berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Tabel 4.27

menyajikan ringkasan hasil uji hipotesis 3 dengan menggunakan regresi linier

sederhana.
Tabel 4.27
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.646 5.073 5.646 .000
RA -.375 .449 -.134 -.836 .408

a. Dependent Variable: PA
Sumber : data primer diolah, 2009

4. Hasil Uji Hipotesis 4

Hipotesis 4 pada penelitian ini melihat pengaruh materialitas terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Pengujian hipotesis 4 bertujuan untuk
menjawab pertanyaan apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hasil uji t- dalam tabel 4.28 terlihat bahwa
statistik t-niung adalah -1,254. Jadi dengan nilai t-piwng < t-apbet (-1,254 < 1,692),
maka H, diterima dan H4 ditolak. Hal ini berarti bahwa materialitas tidak
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Tabel 4.28
menyajikan ringkasan hasil uji hipotesis 4 dengan menggunakan regresi linier

sederhana.
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Tabel 4.28

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.647 5.017 6.109 .000
M -.556 444 -.199 -1.254 .218

a. Dependent Variable: PA
Sumber : data primer diolah, 2009

5. Hasil Uji Hipotesis 5

Hipotesis 5 pada penelitian ini melihat pengaruh prosedur review dan
kontrol kualitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Pengujian
hipotesis 5 bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah prosedur review dan
kontrol kualitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Hasil uji t-s dalam tabel 4.29 terlihat bahwa statistik t-piwune adalah -1,802. Jadi
dengan nilai t-piung < t-abel (-1,802 < 1,692), maka H, diterima dan Hs ditolak. Hal
ini berarti bahwa prosedur review dan kontrol kualitas tidak berpengaruh terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Tabel 4.29 menyajikan ringkasan hasil

uji hipotesis 5 dengan menggunakan regresi linier sederhana.

Tabel 4.29
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.538 3.509 8.702 .000
PR -.632 351 -.281 -1.802 .079

a. Dependent Variable: PA

Sumber : data primer diolah, 2009
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6. Hasil Uji Hipotesis 6

Hipotesis 6 pada penelitian ini melihat pengaruh locus of control terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Pengujian hipotesis 6 bertujuan untuk
menjawab pertanyaan apakah locus of control berpengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hasil uji t-s dalam tabel 4.30 terlihat bahwa
statistik t-piung adalah -1,675. Jadi dengan nilai t-piwng < t-apet (-1,675 < 1,692),
maka H, diterima dan H¢ ditolak. Hal ini berarti bahwa locus of control tidak
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Tabel 4.30

menyajikan ringkasan hasil uji hipotesis 6 dengan menggunakan regresi linier

sederhana.
Tabel 4.30
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.636 4.388 7.209 .000
LC -.199 119 -.262 -1.675 .102

a. Dependent Variable: PA
Sumber : data primer diolah, 2009

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
bersumber dari jawaban responden. Responden penelitian ini adalah staf akuntan
publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Medan, yang
terdiri dari senior auditor, manager, dan partner. Jumlah kuesioner yang dikirim
adalah 55 eksemplar dengan tingkat pengembalian 45 eksemplar, namun

kuesioner yang dapat diolah atau memenuhi kriteria adalah sebanyak eksemplar.
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Uji kualitas data telah dilakukan terhadap seluruh data yang dipergunakan
dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan realiabilitas. Uji validitas
memberikan hasil bahwa ada item pertanyaan dalam penelitian ini yang tidak
valid, yaitu item pertanyaan ke-11 variabel locus of control yang kemudian diuji
ulang hingga secara keseluruhan valid karena memiliki nilai r-piung > r-abet. Ujt
reliabilitas memberikan hasil seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini reliabel
dengan hasil > 0,5.

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai p-value > 0,05 yang artinya data terdistribusi normal.
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF yang berada dibawah 10
dan nilai Tolerance di atas 0,1 dan hasilnya menyatakan bahwa model regresi
dalm penelitian ini telah bebas dari multikolinearitas. Uji heterokedastisitas
dilakukan dengan cara analisis pada gambar scatterplot pada grafik regresi, yang
hasilnya adalah titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0,
titik-titik data tidak mengumpul disatu tempat, dan penyebaran data tidak
membentuk suatu pola bergelombang kemudian menyempit dan melebar kembali
sehingga data terbebas dari heterokedastisitas.

Hasil hipotesis 1 dengan uji Friedman menyatakan bahwa hipotesis 1
diterima. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
terdapat urutan prioritas dari prosedur audit yang dihentikan.

Hasil hipotesis 2, 3, 4, 5, dan 6 dengan uji t menyatakan bahwa hipotesis
2,3,4,5,dan 6 ditolak dimana variabel time pressure, risiko audit, materialitas,

prosedur review dan kontrol kualitas, dan locus of control tidak berpengaruh
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terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada KAP di Kota Medan. Hal
ini dapat dilihat dari masing-masing nilai uji t-itung < t-abel. Pada hipotesis 2 hasil
Wi t-ping 1,225 < t-per 1,692, hipotesis 3 hasil uji t-piwng -0,836 < t-aper 1,692,
hipotesis 4 hasil uji t-piung -1,254 < t-bel 1,692, hipotesis 5 hasil uji t-piwng -1,802
<t-tabel 1,692 , dan hipotesis 6 hasil uji t-pjwng -1,675 < t-taper 1,692.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa time pressure, risiko audit,
materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas, dan locus of control pada KAP
di Kota Medan tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yaitu
Weningtyas (2005) yang menyatakan bahwa time pressure, risiko audit,
materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit.

Perbedaan hasil penelitian ini dimungkinkan oleh perbedaan sampel yang
digunakan. Dimana pada penelitian terdahulu menggunakan sampel auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, sedang pada penelitian ini menggunakan sampel auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Oleh karena itu hasil jawaban
responden yang didapat dari penyebaran kuesioner pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Medan juga berbeda dengan hasil jawaban kuesioner yang didapat pada

penelitian sebelumnya.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, maka kesimpulan yang dapat

ditarik dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Terdapat urutan prioritas dari prosedur audit yang dihentikan.

Tidak terdapat pengaruh antara time pressure terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit, yang ditunjukkan dengan t-pitung < t-tabet (1,225< 1,692).
Tidak terdapat pengaruh antara risiko audit terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit, yang ditunjukkan dengan t-yitung < t-tapet (-0,836 < 1,692).
Tidak terdapat pengaruh antara materialitas terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit, yang ditunjukkan dengan t-yitung < t-tapet (-1,254 < 1,692).
Tidak terdapat pengaruh antara prosedur review dan kontrol kualitas terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit, yang ditunjukkan dengan t-piyng < t-
rabel (-1,802 < 1,692).

Tidak terdapat pengaruh antara locus of control terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit, yang ditunjukkan dengan t-piung < t-abel (-1,675

<1,692).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasam karena hanya dilakukan terhadap

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan, sehingga hasil penelitian ini tidak

mencerminkan kondisi seluruh KAP di Indonesia. Selain itu dalam melakukan

penelitian ini, peneliti juga mengalami kesulitan karena kurangnya tanggapan

dari responden yang mau memberikan jawaban atau pendapat serta banyak
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responden yang kurang memperhatikan/kurang memperdulikan kuesioner yang
diberikan. Hal ini terbukti dari 55 kuesioner yang disebarkan, 10 responden
menolak memberikan jawaban atau pendapat. Sehingga hanya 45 responden
yang mau memberikan jawaban atau pendapat, namun hanya 40 kuesioner yang

terisi lengkap dan dapat diolah.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit. Misalnya dengan
menguji faktor-faktor lain dari segi internal karakteristik auditor, seperti self
esteem, need for approval, need for achievement, dan competitive type
behavior yang kemungkinan dapat menyebabkan terjadinya penghentian
prematur yang tidak dapat dibuktikan dalam penelitian ini.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan juga untuk menambah sampel

penelitian agar dapat memperoleh gambaran responden secara menyeluruh.
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